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ABSTRAK

Eka Rahmawati Gunar : Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
Dalam Pemecahan Masalah Melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) Pada Materi Sistem Persamaan Linear, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN
PGRI Kediri 2022

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Model Pembelajaran CPS,
Pemecahan Masalah, Sistem Persamaan Linear

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kreatifitas siswa dalam mencari
solusi dari suatu permasalahan yang diberikan. Hal ini disebabkan oleh penggunaan
model pembelajaran yang lebih menekankan pada aspek pengetahuan dan tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu hal yang baru dalam
pemecahan masalah sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa masih kurang.

Berdasarkan latarbelakang tersebut dilakukan penelitian dengan menerapkan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yang berfokus pada siswa untuk
menemukan sesuatu hal yang baru dalam penyelesaian masalah sehingga secara tidak
langsung dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian
menggunakan 3 indikator berpikir kreatif menurut Silver yaitu indikator kefasihan,
indikator fleksibilitas dan indikator kebaruan.

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen desain One-Group Pretest Posttest Design.
Penelitian dilakukan di SMAN 6 Kediri kelas X MIPA 1. Pengambilan sampel penelitian
menggunakan Probability Sampling. Data hasil penelitian diperoleh dari Pretest Posttest
yang diberikan kepada siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah RPP
dan Pretest Posttest yang sudah tervalidasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah analisis statistik deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram dari hasil Pretest Posttest.

Instrumen RPP dan instrumen Pretest Posttest yang digunakan dalam penelitian
telah divalidasi oleh 3 pakar ahli dan menyatakan bahwa instrumen penelitian layak
digunakan tanpa revisi. Instrumen Pretest Posttest setelah diuji cobakan juga memperoleh
validitas soal sangat tinggi (0,800 < r < 1,00) dan juga reliabel dengan cronbach alpha
yaitu 0,799.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian hasil Pretest Posttest ketiga indikator
kemampuan berpikir kreatif yang digunakan peneliti mengalami peningkatan. Indikator
kefasihan mengalami peningkatan sebesar 45%, indikator fleksibilitas mengalami
peningkatan sebesar 40% dan indikator kebaruan mengalami peningkatan sebesar 18 %.
Setiap indikator mengalami peningkatan yang berbeda-beda, indikator kefasihan
merupakan indikator yang mengalami peningkatan tertinggi, kemudian indikator
fleksibilitas dan yang terakhir indikator kebaruan. Berdasarkan peningkatan setiap
indikator kemampuan berpikir kreatif yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam pembelajaran
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam pemecahan masalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu usaha manusia untuk menambah
ilmu pengetahuan yang kemudian dapat digunakan untuk membuat
perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan kebutuhan di
berbagai bidang kehidupan. Pendidikan memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi manusia agar menjadi manusia dewasa, beradab,
normal menurut Jumali,dkk dalam (Wartono, 2020). Melalui pendidikan
individu-individu  generasi  penerus bangsa diharapkan mampu
meningkatkan pembangunan di segala aspek kehidupan. Pendidikan tidak
terlepas dari kegiatan pembelajaran. Menurut Spears dalam (Kartika,
2017) belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu,
mendengar dan mengikuti arah tertentu. Sehingga belajar dapat diartikan
sebagai suatu proses untuk mengubah perilaku seseorang menjadi lebih
terarah, proses untuk menciptakan pengalaman-pengalaman yang nantinya
akan bermanfaat serta proses untuk memahami sesuatu yang perlu
dipelajari. Di dalam proses belajar mengajar terdapat peran seorang
pendidik yang dituntut untuk bisa menciptakan situasi pembelajaran yang
bisa membuat siswa menjadi aktif dan kreatif.

Kreativitas merupakan kemampuan untuk mengemukakan
hubungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru serta

menciptakan kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang dikuasai



sebelumnya, berpikir kreatif dapat diartikan sebagai berpikir yang mampu
menghubungkan atau melihat sesuatu dari sudut pandang baru (Susanto,
2013:109). Setiap siswa memiliki kesempatan untuk berpikir dan
berimajinasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Karena itu berpikir
kreatif penting dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan masalah. Salah
satu mata pelajaran yang membuat siswa mampu berpikir kreatif yaitu
mata pelajaran Matematika.

Salah satu mata pelajaran wajib dan penting untuk dipelajari adalah
Matematika, karena hal ini mata pelajaran matematika ada disetiap
tingkatan sekolah di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan
Perguruan Tinggi. Dalam mempelajari matematika tujuannya bukan hanya
untuk mengetahui bagaimana materi matematika itu melainkan melatih
siswa untuk berpikir logis, kreatif, kritis, teliti dan juga cermat dalam
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan bilangan. Selain itu ada beberapa alasan yang menjadikan
pelajaran matematika penting untuk dipelajari, salah satunya menurut
Cornelius dan Abdurrahman (2003:253) dalam (Utami et al., 2020) yang
mengemukakan alasan pentingnya belajar matematika yaitu karena
matematika merupakan : sarana berpikir yang jelas dan logis, sarana untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, sarana mengenal pola-pola
hubungan dan generalisasi pengalaman, sarana untuk mengembangkan
kreativitas, dan sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap

perkembangan budaya



Pada kurikulum 2006 dan kurikulum 2013 dikemukakan betapa
pentingnya pengembangan kreativitas matematika pada siswa. Pada
Kompetensi dasar Kurikulum 2006 disebutkan bahwa matematika penting
diberikan kepada siswa mulai dari awal masuk sekolah sebagai bekal
siswa untuk dapat berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemmapuan untuk bekerjasama. Pada kurikulum 2013 dengan adanya
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan yang menyebutkan bahwa tujuan dari
penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah yaitu untuk membangun
landasan bagi berkembangnya potensi siswa agar dapat menjadi manusia
yang berilmu, Kkritis, cakap, inovatif dan juga kreatif. Dari tujuan
pendidikan nasional dan tujuan Kkreativitas matematis tersebut maka
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sangat perlu untuk
dikembangkan.

Pembelajaran matematika pada umumnya dilakukan oleh guru
dimana lebih berfokus pada aspek pengetahuan. Guru yang lebih aktif
dalam menjelaskan materi dan cara penyelesaian masalah matematika
sesuai dengan buku atau modul yang tersedia. Kenyataannya pada saat ini
siswa dituntut agar dapat memiliki keterampilan salah satunya yaitu
keterampilan berpikir kreatif setelah proses pembelajaran. Dengan
menggunakan model pembelajaran yang lebih berfokus pada aspek
pengetahuan akan kurang efektif diterapkan dalam pembelajaran

matematika dikarenakan siswa menjadi pasif dan kurang aktif sehingga



mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep yang sudah dipelajari
selama proses pembelajaran dalam kehidupan nyata. Selain itu siswa juga
menjadi kurang mampu berpikir kreatif dan tidak dapat berkembang
dengan baik. Dalam pembelajaran matematika berpikir kreatif sangat
penting dimiliki oleh siswa. Soal-soal matematika yang bervariasi
membutuhkan kreativitas siswa untuk mencari solusi atau jawaban dari
suatu permasalahan. Pada umumnya soal-soal yang bervariasi menuntut
siswa untuk menemukan penyelesaian tidak hanya dengan satu jalan
keluar saja. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya kreativitas siswa
dalam menyelesaikan soal-soal matematika untuk menemukan alternatif

jawaban yang lain.

Akan tetapi pada kenyataannya tidak sedikit siswa yang
menyelesaikan soal-soal hanya dengan mengikuti cara yang diberikan oleh
guru tanpa berusaha menemukan alternatif jawaban lain. Hal ini berarti
bahwa tingkat berpikir kreatif siswa belum tercapai dalam pembelajaran
tersebut. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pemecahan masalah, guru harus mampu menerapkan model pembelajaran
yang tepat sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa dapat meningkat
yang juga dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Salah satu upaya
untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah
yaitu dengan penggunaan model pembelajaran yang bisa memberi
kebebasan siswa untuk menemukan suatu hal yang baru dalam pemecahan

atau penyelesaian masalah yang dihadapinya bisa membantu



meningkatkan tingkat berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) bisa menjadi salah satu model pembelajaran yang
bisa menjadi alternatif guru dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran  Creative Problem Solving (CPS) pertama Kali
dikembangkan oleh Alex Osborn pendiri The Creative Education
Foundation (CEF) dan co-founder of highly succesful New York
Advertising Agenncy (Komala, 2016:73). Model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) adalah model pembelajaran yang berfokus pada
siswa untuk menemukan sesuatu yang baru dalam penyelesaian masalah

sehingga secara tidak langsung meningkatkan berpikir kreatif siswa.

Menurut hasil penelitian yang dilansir oleh The Global Creativity
Index 2015 menurut Florida dkk (2015) terlihat bahwa Indonesia masih
berada pada ranking 115 dari 139 negara. Peringkat indeks kreativitas
negara Indonesia menurut Global Creativity Index 2015 dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 1. 1 Peringkat indeks kreativitas negara Indonesia menurut
Global Creativity Index 2015

Aleatory techniques exploing randomness

Last updated: 5 years 890
Casegory:
Tags:



Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa indeks kreativitas Indonesia
masih jauh dibawah rata-rata negara lain dengan skor 0,202. Jika
dibandingkan dengan negara-negara lain yang memiliki peringkat tertinggi
maka akan memiliki rata-rata kreativitas yang lebih tinggi. Rendahnya
kemampuan kreativitas Indonesia perlu mendapat perhatian khusus dari
berbagai kalangan baik itu pemerintah, masyarakat maupun pendidik

dalam meningkatkan kreativitas siswanya.

Dari beberapa permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengn penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam pemecahan masalah
matematika. Penelitian ini akan tefokus pada Kkreativitas siswa dalam
menyelesaikan masalah matematik yang dilihat dari solusi atau jawaban
yang diberikan oleh siswa. Penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan
masalah. Karena hal itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
dalam Pemecahan Masalah melalui Model Pembelajaran Creative

Problem Solving (CPS) Pada Materi Sistem Persamaan Linear”.

. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Masih rendahnya tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

dalam pemecahan masalah matematika



2. Model pembelajaran yang mengedepankan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa diperlukan salah satunya yaitu model

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan
model pembelajaran yang berfokus pada siswa untuk menghasilkan
sesuatu yang baru dalam penyelesaian masalah sehingga secara tidak
langsung meningkatkan berpikir kreatif siswa.

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIPA 1 SMAN 6 Kediri

3. Objek penelitiannya yaitu hasil penyelesaian masalah matematika

4. Materi penelitian yaitu materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

D. Rumusan Masalah
Untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dalam pemecahan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu apakah penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa dalam pemecahan masalah?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah

penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat



meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam

pemecahan masalah.

F. Kegunaan Penelitian

1. Bagi guru, dapat menjadi sumber informasi bahwa penggunaan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dalam penyelesaian masalah.

2. Bagi siswa, dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam pemecahan masalah, selain itu
siswa juga memperoleh kegiatan pembelajaran yang berbeda dari
biasanya sehingga siswa bisa semangat selama pembelajaran
berlangsung.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi penelitian.
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